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Abstrak

Kesulitan belajar siswa merupakan masalah utama yang harus diatasi.
Kesulitan-kesulitan belajar siswa tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor, baik itu
dari dalam (internal) ataupun dari luar (eksternal) siswa. Pada dasarnya kesulitan
belajar siswa pada integral bukan karena kebodohan siswa atau
ketidakmampuannya dalam belajar, tetapi terdapat kondisi-kondisi tertentu yang
membuatnya tidak siap untuk belajar. Oleh karena itu, perlu adanya langkah-
langkah dalam menganalisa kesulitan-kesulitan yang dialami siswa sehingga dapat
diambil langkah pemecahan masalahnya. Dengan mengetahui faktor-faktor
kesulitan belajar siswa tentunya guru dapat menciptakan dan mempersiapkan
pembelajaran matematika yang efektif dan efisien dengan metode pembelajaran
yang tepat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa
saja yang menyebabkan kesulitan belajar siswa dalam belajar matematika pada
materi integral di sma negeri 5 langsa.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas xii di sma
negeri 5 langsa  sebanyak 104 siswa dengan sampel sebanyak 84 orang siswa
yang diambil dengan menggunakan teknik analisis faktor. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan angket. Tes digunakan untuk
melihat dimana letak kesulitan belajar siswa pada materi integral yang disusun
sebanyak 5 soal. Sedangkan angket digunakan untuk melihat faktor-faktor
kesulitan belajar siswa pada materi integral yang disusun sebanyak 20 item. Data
yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan program spss versi 17.0.
Berdasarkan hasil diskripsi pengolahan data disimpulkan bahwa faktor tersebut
telah direduksi menjadi 4 faktor, yaitu: 1) faktor metode, 2) faktor motivasi, 3)
faktor minat, 4) faktor kualitas guru.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang

memegang peranan penting untuk membentuk siswa yang berkualitas. Hal ini

disebabkan karena matematika merupakan suatu sarana berpikir untuk mengkaji

sesuatu secara logis dan sistematis. Karena itu, perlu adanya peningkatan mutu

pendidikan matematika. Salah satu tujuan  pembelajaran matematika  adalah

siswa  dapat  menerapkan matematika secara tepat didalam kehidupan sehari-hari

maupun dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.

Didalam mengenal matematika lebih dekat, ada hal yang harus lebih

dahulu diketahui, yaitu ciri-ciri atau mengenali sifat-sifatnya. Hal ini ditujukan

agar ada bagian dari matematika yang harus diperhatikan terlebih dahulu dalam

penyelesaian masalah yang dihadapi dalam belajar matematika.

Pertama, matematika memiliki objek yang abstrak. Berbeda dengan ilmu

pengetahuan lainnya, matematika merupakan cabang ilmu yang spesifik.

Matematika tidak mempelajari objek –objek yang secara langsung dapat

ditangkap oleh indera manusia. Substansi matematika adalah benda-benda yang

abstrak. Walaupun pada awalnya matematika lahir dari hasil pengamatan empiris

terhadap benda-benda yang konkret (geometri), namun dalam perkembangannya

matematika lebih memasuki dunianya yang abstrak. Obyek matematika adalah

fakta, konsep, operasi, dan prinsip yang kesemuanya itu berperan dalam
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membentuk proses berfikir matematis, dengan salah satu cirinya adalah adanya

alur penalaran yang logis.

Dan ciri yang kedua, matematika memiliki pola pikir deduktif dan

konsisten. Matematika dikembangkan melalui deduksi dari seperangkat anggapan-

anggapan yang tidak dipersoalkan lagi nilai kebenarannya dan dianggap saja

benar. Dalam matematika, anggapan-anggapan yang dianggap benar itu dikenal

dengan sebutan aksioma. Sekumpulan aksioma ini dapat digunakan untuk

menyimpulkan kebenaran suatu pernyataan lain, dan pernyataan ini disebut

teorema. Dari aksioma dan teorema atau dari teorema dan teorema kemudian

dapat diturunkan teorema lain. Akhirnya matematika merupakan kumpulan butir-

butir pengetahuan benar yang hanya terdiri atas dua jenis kebenaran, yaitu

aksioma dan teorema.1

Oleh karena matematika bersifat abstrak, tidak sedikit siswa yang merasa

kesulitan dalam  mempelajarinya. Kesulitan-kesulitan belajar siswa tersebut

dipengaruhi oleh banyak faktor, baik itu dari dalam (internal) ataupun dari luar

(eksternal) siswa. Dengan sebab siswa yang mengalami kesulitan belajar,

khususnya matematika. Terkadang menyebabkan siswa menjadi malas untuk

belajar matematika bahkan untuk berfikir memecahkan penyelesaian soal-soal

yang telah diberikan oleh guru. Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi yang

memperlihatkan ciri-ciri hambatan dalam kegiatan untuk mencapai tujuan

sehingga diperlukan usaha yang lebih baik untuk mengatasi gangguan tersebut.

1 HJ Sriyanto, Stategi Sukses Menguasai Matematika, (Yogyakarta: Indonesia Cerdas,
2007) hal. 12-13.
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Menurut NJCLD, dalam Subini menyatakan bahwa kesulitan belajar
adalah istilah umum untuk berbagai jenis kesulitan dalam menyimak,
berbicara, membaca, menulis, dan berhitung. Kondisi ini bukan karena
kecacatan fisik atau mental, bukan juga karena faktor pengaruh
lingkungan, melainkan karena faktor kesulitan dari dalam individu itu
sendiri saat mempersepsi dan melakukan pemrosesan informasi terhadap
obyek yang dinderainya.2

Anak yang mengalami kesulitan belajar akan sukar dalam menyerap

materi-materi pelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga ia akan malas

dalam belajar. Selain itu anak tidak dapat menguasai materi, bahkan menghindari

pelajaran, mengabaikan tugas yang diberikan guru, sehingga terjadi penurunan

nilai belajar dan prestasi belajar menjadi rendah.

Pada dasarnya kesulitan belajar siswa pada matematika bukan karena

kebodohan siswa atau ketidakmampuannya dalam belajar, tetapi terdapat kondisi-

kondisi tertentu yang membuatnya tidak siap untuk belajar. Karena dalam

kenyataannya cukup banyak anak didik yang memiliki inteligensi yang tinggi,

tetapi hasil belajarnya rendah, jauh dari yang diharapkan. Dan masih banyak anak

didik dengan inteligensi yang rata-rata normal, tetapi dapat meraih prestasi belajar

yang tinggi melebihi kepandaian anak didik dengan inteligensi tinggi. Oleh karena

itu, perlu adanya langkah-langkah dalam menganalisa kesulitan-kesulitan yang

dialami siswa sehingga dapat diambil langkah pemecahan masalahnya. Dengan

mengetahui faktor-faktor kesulitan belajar siswa tentunya guru dapat menciptakan

dan mempersiapkan pembelajaran matematika yang efektif dan efisien dengan

metode pembelajaran yang tepat.

2 Subini, Nini, mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak. (Jogjakarta:Buku Kita,2010).hal
56
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Integral merupakan materi yang dipelajari di kelas XII. Didalam

mempelajarinya, ketelitian, keterampilan, dan kecepatan dalam berfikir sangat

diperlukan saat mempelajari matematika. Integal memiliki karakteristik yang

cukup abstrak, dan didalamnya berisi cukup banyak rumus. Umumnya materi

integral, diajarkan setelah siswa menyelesaikan materi prasyarat yaitu Limit dan

Diferensial. Selain kedua materi tersebut, banyak materi lain yang juga

merupakan dasar dan terkait langsung dengan operasi-operasi dalam integral.

Materi tersebut antara lain aljabar, geometri dan trigonometri. Oleh karena itu

siswa mengalami berbagai macam kesulitan untuk menyelesaikan masalah

pengintegralan.

Berkenaan dengan hal di atas penulis juga menemukan fenomena yang

sama pada siswa Kelas XII SMA Negeri 5 Langsa. Mereka kesulitan mengerjakan

soal matematika pada materi Integral. Pada umumnya siswa mengalami kesulitan

seperti tidak memahami formula dari integral, teknik penyelesaian integral tentu

dan tak tentu, tidak tahu integal fungsi trigonometri, dan bingung dalam

menyelesaikan integral parsial. Oleh karena itu jika siswa diberi soal-soal latihan

mereka tidak bisa menjawab, yang bisa mereka jawab hanya soal-soal yang sama

persis dengan yang dicontohkan oleh guru. Hal inilah yang penting untuk dikaji

lebih mendalam tentang kesulitan yang dihadapi siswa pada materi integral.

Penelitian terkait kesulitan siswa dalam memahami materi integral telah

banyak dilakukan. Sebagai contoh, Yasin dan Enver menyatakan bahwa beberapa

kesulitan yang teridenfikasi adalah lemahnya pemahaman terkait konsep dasar
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integral, ketidakmampuan merumuskan masalah secara matematis dan kurangnya

pemahaman pada materi aljabar, geometri dan trigonometri3.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa banyak siswa yang

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal integral. Namun setiap siswa

memiliki masalah kesulitan tersendiri dalam mempelajari materi integral. Oleh

karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis

Kesulitan Belajar Siswa Pada Materi Integral di Kelas XII SMA Negeri 5

Langsa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka

permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah “Faktor apa saja yang

menyebabkan kesulitan siswa dalam belajar matematika pada materi integral di

Kelas XII SMA Negeri 5 Langsa?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka penelitian ini

memiliki tujuan Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan

belajar siswa dalam belajar matematika pada materi integral di SMA Negeri 5

Langsa.

3Yasin,soylo, dan enver, tatar. Student difficulties with aplication of defnite integration
education matematica. Vol 3, Nr 1-2, PIS -27(http://muhammadislahulmukmin.wordpress.com)
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D. Manfaat Penelitian

Dari pelaksanaan penelitian ini penulis menguraikan beberapa manfaat

yang akan diuraikan sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat

memberikan sumbangan kepada proses pembelajaran matematika, untuk

mengetahuai kesulitan belajar matematika siswa khususnya pada materi

integral.

b. Secara khusus penelitian ini memberikan manfaat kepada pembelajaran

matematika yang berupa perubahan dari pembelajaran yang

mementingkan hasil dan prosesnya prosesnya. Dengan kebiasaan siswa

untuk selalu berpikir aktif maka secara otomatis proses pembelajaran

matematika dapat ditingkatkan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

1. Menambah wawasan pengetahuan guru tentang kondisi individu

siswa, sehingga guru memahami masalah atau kesulitan yang .dialami

siswa ketika belajar.

2. Hasil penelitian ini diharapkan memberi gambaran kepada guru

matematika mengenai faktor-faktor kesulitan belajar yang dialami

siswa dalam belajar materi integral sehingga dapat dicari solusinya.

3. Diharapkan dapat lebih meningkatkan kualitas pembelajaran, yaitu

dengan memilih metode pengajaran yang tepat.

http://muhammadislahulmukmin.wordpress.com
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b. Bagi Siswa

Siswa dapat mengetahui dimana letak kesulitan belajar yang mereka alami

dalam belajar materi integral.

c. Bagi Sekolah

Sebagai masukan dalam pembaharuan proses pembelajaran untuk

meningkatkan hasil belajar siswa serta memperhatikan sarana dan prasarana atau

fasilitas pendidikan yang mendukung pembelajaran matematika.

E. Definisi Operasional

Agar tidak menimbulkan kesalahan penafsiran maka ada beberapa istilah

yang perlu peneliti definisikan. Adapun istilah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Analisis

Analisis yg dimaksud di maksud dalam penelitian ini adalah analisis

faktor analisis faktor. Analisis faktor adalah analisis untuk menemukan variabel

baru yang disebut faktor yang jumlahnya lebih sedikit dibandingkan dengan

jumlah Variabel Asli, misalnya dari 10 variabel (Asli) diubah menjadi hanya 3

atau 5 Variabel baru yang tidak berkorelasi satu sama lain.4

2. Kesulitan Belajar Siswa

Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam  proses

belajar yang ditandai oleh adanya hambatan-hambatan tertentu  untuk

mencapai hasil belajar. Hambatan-hambatan itu dapat bersifat  psikologis,

4 J.Supranto, Analisis Multivariat Arti & Interpretasinya Jakarta : Rineka Cipta, 2004.
Hal 26
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sosiologis, maupun fisiologis dalam keseluruhan proses  belajarnya. 5 Seorang

siswa dapat diduga mengalami kesulitan  belajar bila siswa yang bersangkutan

menunjukkan kegagalan  belajar tertentu dalam mencapai tujuan-tujuan

belajarnya.

3. Integral

Integral adalah kebalikan dari proses diferensiasi. Integral ditemukan

menyusul ditemukannya masalah dalam diferensiasi dimana matematikawan

harus berpikir bagaimana menyelesaikan masalah yang berkebalikan dengan

solusi diferensiasi. Integral terbagi dua yaitu integral tak tentu dan integral

tertentu. Bedanya adalah integral tertentu memiliki batas atas dan batas bawah.

Integral tertentu biasanya dipakai untuk mencari volume benda putar dan luas.

Materi  integral ini diajarkan pada kelas XII di Semester Satu.

5Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Kesulitan Belajar, (Jakarta: Depdikbud
dan PT. Rineka Cipta, 2003), hal. 253-254


